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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

“Representasi Nilai Sosial Dalam Film Miracle In Cell No. 7 Versi 

Turki”. Bahwa film ini merepresentasikan nilai-nilai sosial dari 7 adegan 

yang terdiri dari nilai sosial kasih sayang, tanggung jawab, dan keserasian 

hidup. Penelitian ini dianalisis menggunkan pendekatan teori semiotika 

Roland Barthes, dalam film ini menampilkan nilai sosial melalui berbagi 

tanda dan simbol yang dapat diinterpretasikan oleh penonton. Pada teori 

semiotika Roland Barthes yang memilki tiga tatanan yaitu denotasi, 

konotasi, dan mitos. Film ini tidak hanya menyampaikan pesan nilai 

sosial saja melalui alur cerita yang menyentuh, tetapi juga menghadirkan 

kritik terhadap sistem sosial dan hukum yang tidak selalu adil, terutama 

bagi kelompok rentan. Representasi nilai sosial dalam film ini dapat 

dijadikan refleksi bagi penonton bahwa nilai-nilai sosial tetap penting 

dijunjung dalam kehidupan sehari-hari, dalam kondisi apapun. Dengan 

demikian, film miracle in cell no. 7 versi Turki tidak sekadar menjadi 

tontonan emosional, tetapi juga sarana pembelajaran sosial yang kuat. 

Film ini menunjukkan bahwa kebaikan dan ketulusan dapat ditemukan 

bahkan dalam situasi yang sulit pun. 
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5.2 Saran  

    Berdasarkan dari kesimpulan disajikan terdapat beberapa saran pada 

penelitaian ini antara lain : 

1. Kepada khalayak umum, film merupakan salah satu bentuk media 

yang sangat efektif dalam menyampaikan sebuah pesan yang 

mampu memberikan pengaruh pada setiap adegan dan dialog yang 

ditampilkan. Oleh karena itu sebagai penonton dari sebuah film 

hendaknya dapat mengambil hal-hal yang positif atau nilai –nilai 

positif yang nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan sosial. 

Salah satunya yaitu nilai sosial berupa kasih sayang, kejujuran, 

tolong menolong, dan kerja sama yang nantinya dapat diterapkan di 

kehidupan bermasyarkat.  

2. Dalam penelitian yang dilakukan ini untuk lebih dapat mengetahui 

konteks representasi makna secara semiotika. Pada representasi 

makna yang didapatkan mungkin dapat berbeda-beda sesuai dengan 

pengetahuan, latar belakang, dan juga pengalaman yang dilakukan 

peneliti. Maka dari itu peneliti merasa bahwa penelitian masih jauh 

dari kata sempurna pada saat penyusunan skripsi ini, serta dalam 

proses menganalisis data yang ada. Sehingga karena itu peneliti 

berharap untuk kedepannya peneliti dapat melakukan analisis data 

secara lebih dalam dan akurat.  


